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RINGEASAN

GARIGWARI . Biologi dan Tingkat Serangan Maruca testulalis
{Gever) (Lepidoptera : Pyralidae) pada Tanaman Kacang HiJjau
{ Phaseolus radiatus L.) (Di bawah bimbingan AUNU RAUF dan
I WAYAN WINAGSA).

Penelitian dilaskukan di Laboratorium Ekologi Hama,
Jurusan Hama den Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor, sejek tanggal 9 April 1991 sampai
dengan tanggal 8 Juli 1991. Pengamatan lapang dilakuken di
Eebun Percobaan Muara Bogor sejsk tanggal 28 Maret 1891
sampal dengan tanggal 4 April 1891. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui beberapa aspek biologi M.testulalis dan
tingkat serangannya pada tanaman kacang hijau.

Dalam penelitian dilakukan pengamatan terhadap telur,
larva, prapupa, pupa dan imago, yaitu mengamati stadium,
ukuran dan perilaku. Pengamatan lapang dilakukan dengan
mengamati secara langsung gejala serangan. Jjumlah larva tiap
polong, jumlah liang gerek tiap rolong, pranjang liang gerek,
luas gerangan dan intensitas serangan.

Stadium telur 2 - 4 hari, larva 8.2 hari, prapupa 1

hari dan pupa 7 hari. Setiap imago betina mampu meletakkan
telur antara 32 - 48 butir. Persentase penetasan telur
adalah 97.0 persen. Lama hidup imago betina antara 8 - 11

hari, dan imago jantan 5 - 9 hari. Rata~rata siklus hidup

adalah 23.9 hari (n=7).



Hasil pengamatan lapang menunjukkan bahwa intensitas
serangan M.testulalis pada tenaman kacang hijau di Kebun
Percobasan Muara Bogor berkisar antara Z8.1 - 30.4 persen.
Persentase tanaman terserang berkisar antara 65.8 - 70.8
persen. Gejala serangan ditandai dengan adanya lubang gerek
pada polong vang ditutupi oleh sisa-sisa kotoran (frass).
Jumlah liang gerek tiap polong berkisar antara 1 - 3 liang,
rata-rata panjang gerekan 2.7 cm (n=25). Jumlah larva tiap

polong berkisar antara 1 - 2 larva.
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PENDAHULUAN

Kacang Hijau (PFPhaseolus radiatus) menduduki tempat
ketiga dari tanamen kacang-keacangan di Indonesia, setelah
kedelai dan kacang tanah. Tanaman ini dikenal sebagai salsh
satu tanaman Leguminosae yvang cukup penting (Supraptoe dan
Sutarman, 1982). Sebagal bahan makanan setiap 100 g Dbijti
kacang hijau mengandung 345 kalori, 22.2 g protein, 1.2 g
lemak, 62.9 g karbohidrat, 10 g air, 125 meg Ca, 320 mg P,
6.7 mg Fe, 157 Standar Internasional vitamin A, 0.64 mg
vitamin B (Soedarmo dan Sediacetama, 1977). Kecambah kacang
hijau juga kaya vitamin E (Suprapto dan Sutarman, 1982).

Biji kacang hijsu terutama digunakan untuk bahan makan-
an  manusia dan ternak. Biji tersebut dapat dibuat dalam
berbagai macam bentuk makanan, mulai dari bubur, macam-mecam
kue sampai sayuran dalam bentuk taoge. Selain bermanfaat
bagi manusia, batang dan daun kacang hijau dapat juga diguna-
kan sebagai sumber bahan makanan ternak dan pupuk hijau.

Produksi kacang hijsu di Indonesia masih sangat rendah,
rata-rata 600 kg bijil bersih per hektar (Hidayat et al.
1883). Salah esatu penyebab rendahnya produksi tersebut
adalah akibat serangan hama atau penyakit tanaman (Marzuki,
1973). Kerusakan oleh hama atau penysakit dapat terjadi pada
saat tanaman masih ada di lapang maupun di tempat penyimpa-

nan hasil (Suprapto dan Sutérman, 1982}.
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Maruca testulalis merupakan salah satu serangga hama
yvang menyerang polong kacang hijau . Kerugian akibat seran-
gan hama ini pada‘tanaman kacang hijau sangat berarti karena
menverang langsung pada polong.

Pengendalian M. testulalis sulit dilakukan karena larva-
nya berada di dalam polong. Penyemprotan insektisida secara
intensif dapat berpengaruh terhadap terpunuhnya organisme
bukan easaran, terjadinys resistensi dan resurgensi hama.
Pengendalian secara ekologl merupsksn salah satu salternatif
vang baik , seperti'memutuskan giklus hidupr hama dengan
menggunakan rotasl tanaman astau memilih verietas tanaman
veng relstif lebih resisten. Nemun untuk keberhsellan cara-
cara tersebut diperluksan pengetahuan biocologi dan ekologinya
pada tanaman kgc&ng hijsu, sehingga dapst ditentukan bentuk
strategl pengendalian secara tepat.

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahul beberapa
aspek biologi serangga hama M. testulalis dan tingkat serang-

annya pada tanaman kacang hijau.



TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman Kacang Hijau

Tanaman kacang hijau berasal dari India Utara (Punjab)
dan sekitarnya. Tanaman ini sampai di Indonesia diperkira-
kan dibawa oleh pelaut-pelaut vang melakukan pelayaran ke
Indonesia pada Jjaman Rhumpius {Sipayung, 1972).

2ifat Botani

Tenaman kacang hijau termasuk famili Leguminoceae,
mempunyal banyek namsa spesies seperti Fhaseolus aureus,
F.mungo (L.), P.max, F.radiata dan Vigns radiata (L.)

Di Indonesia tanaman kascang hijau lebih dikenal dengan nama
P.radiatus (L.) (Sipayung, 1972)}.

Umur tanaman kacang hijau berkisar antara 50 - 120

hari, tergantung pada lama penyinaran dan temperatur.

Tanaman berbatang tegak dengan cabang-cabang menyebar.

Tinggi tanaman bervariasi antara 30 - 110 cm tergantung
varietasnya. Daun berangkai tiga, bungs berwarna kuning,
polong berbentuk bulat, dengan panjang 6 - 15 cm. Tiap
polong mempunyali 6 - 18 biji vang berbentuk bulat agak

memanjang, umumnya lebih kecil dibanding dengan biji kacang-
kacangan lainnya (Suprapto dan Sutserman, 1982).
Penvebaran
Kacang hijau merupakan tanaman daerah tropis vang

memer lukan keadasn panas selama pertumbuhannya.
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Di Indonesia tanaman ini banyak ditanam di daerah Pasuruan,
Probolinggo, Madura, Bondowoso, Mojosari, Jombang, Pekalon-
gan, Banyumas, Jepara, Cirebon, Subang dan Banten. Di luar
Jawa terdapat di Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku. Selaiﬁ
dataran rendah, kacang hijau masih dapat tumbuh baik di
daerah—~daerah dengan ketinggian sampai 500 m (Supraptc dan
Sutarman, 1982).

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh pada berbagai macam
tipe tanah yang mempunyai drainase baik, tetapi pertumbuhan
raling balilk pada tanah lempung biasa sampal yang berkadar
bahan organik tinggi. Keasaman tanah yang ideal untuk per-
tumbuhan kacang hijau adalah 5.8 - 6.5 (Cagampang, 1975

dalam Suprapto dan Sutarman, 1982).
Serangga Maruca testulalis

Taksonomi
Maruca testulalis(Geyer) tergolong dalam famili Pyrali-
dae subfamili Pyraustinae, ordo Lepidoptera dan subordo
mikrolepidoptersa (Kalshoven, 1981). Dalam beshasa Inggris
serangga tersebut dikensl dengan nama "Pod borer”., “Mung
moth” dan "Spotted borer” (Singh, 1977).
Morfologi dan Biologi
M. testulalis mengslsamli metamorfosis lengkap (holometa-
bola) dengan empat tahap perkembangan, vaitu telur, larva,

pupa dan imago.
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Telur

Telur M.testulalis diletakkan satu persatu oleh ngengat
betina pada kuncup bunga, bunga, daun, tunas atau polong
dari tanaman inang {(Singh dan Jackai, 1988). Menurut Singh
{1977) selama hidupnya ngengat betina mampu menghasilkan
telur 10 - 200 butir. Telur berbentuk bulat sampai Jjorong,
berukuran 0.65 x 0.45 mm dan menetas setelsh dua sampai tiga
hari (Taylor, 1978).
Larva

Larva M. testulalis berwarna keputihan atau hijesu kepu-
tihan dengan bintik-bintik hitam pada setiap ruas badan
(Hill, 19883). Dalam perkembangannya, larva .M.testulalles
mengalemi empat kali ganti kulit (Singh, 1877; Taylor,
1978). Lama masing-meeging instar 2 - 4 hari tergantung dari
tanaman inang dan keadaan lingkungannya (Singh, 1977).
Periode perkembangan larva bervariasi antara 10 - 14 hari
(Akinfenwa, 1975 dalam Tayvlor, 1878). Larva biasanya terda-
pat dalam polong, tetapi pada malam hari keluar dari lubang
gerek dan mengembara pada permukaan tanaman inang ({(Singh,
1977).
Eravupa dan Pupa

Masa prapupa berlangsung selama dua hari dan saat itu
larva berhenti makan (Taylor, 1978). Menurut Singh (1877)
masa prapupa bervariasi antara satu sampal dua hari.

Pupa yang baru terbentuk berwarna kehijauan atau kuning
pucat, tetapili kemudian menjadi berwarna gelap sampal coklat

keabu-abuan. Stadium pupa berkisar antara & - 9 hari (Singh
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dan Jackai, 1988). Menurut Singh (1977) stadium pupa berki-
sar antara 5 ~ 15 hari. Munculnys ngengat dipengaruhi oleh
curah hujan atau kelembabsn tansh yang tingegi.
Imago

Ngengat mempunysal sayap depan berwarna coklat tTerang
dengan bercak berwarna putih. sayap belakang berwarna putih
keabu-abuan dengan tepi berwarna coklat terang. Rentangan
sayap Dberukuran antara 20 -25 mm (Singh, 1877}, sedangksan
menurut Hill (1983) berkisar antara 16 - 27 mm. Lama hidup
ngengatl berkisar antara 5 - 7 hari (Singh, 1877). Pada
kondisi laboratorium ngengat betina dapat hidup antara 4 - 8
hari (Taylor, 1878).

Penvebaran

Serangga M.testulalis tersebar luas di daerah tropik
dan sub tropik , seperti di Afrika Barat, Afrika Timur laut,
Afrika Timur dan Afrika Selatan, Kepulauan Fiji, Indonesia,
India Barat dan Amerika Selatan (Singh, 1977). Taylor
(1978) melaporkan bahwa serangga ini Jjuga ditemukan di
Ameriks Serikat bagian selatan dan Australia.

Kerusakan

M. testulalis dapat menyerang dan menimbulkan kerusakan
pada daun, bunga dan polong. Kerusakan yang serius terjadi
spabila larva menyerang polong sehingga biji-biji di
dalamnya rusak (Hill, 1983). Serangan serangga ini biasanva
meningkat pada musim hujan karena seranggae menjadi lebih

aktif pada musim tersebut (Singh, 1877}.
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Larva menggerek ke dalam polong, batang muda dan pucuk
(Kalshoven, 1981). Menurut Taylor (1978} larva muda
menyerang bunga dan bakal buah sehingga dapat menyebabkan
bunga gugur. L&rva mula-mula makan kepala sari, tangkai
sari, tangkai putik, kepala putik dan kemudién bakal buah.
Dalam satu bunga dapat ditemukan lebih dari satu larva, dan
larva dapat pindah ke bunga yang lain dengan menggunakan
benang sutera. Satu larva dapat merusak 4 - 6 bunga (Tay-
lor, 1978). Gejala khas serangan M.testulalis adalah adanys
tenunan pada polong dan bunga dekat lubang masuk larva
(Singh, 1977).
Pengendalian
Menurut Taylor (1978) beberara cara prengendalian
M. testulalis yesng dapat dilakukan adalah : (1)Pencarian
varietas vyang resisten terhadap M.testulalis (2)Aplikasi
insektisida dilakukan pada waktu yang tepat (3)Penggunaan
musuh alami M. testulalis, seperti parasit larva dari ordo
Hymenoptera, Diptera, Acarina dan Bacteria (4)Penanaman yang
tepat dapat mengurangi jumlah populasi awal pada saat mulai-
nya musim penanaman (5)Mengadakan sistem tumpang sari ke-

mungkinan dapat mengurangi kerusakan.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian dilakukan di Laboratorium Ekologi. Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut
Pertanian Bogor selama empat bulan, dimulai tanggael 9 April
1991 sampai dengan 8 Juli 1991.
Pengamatan lapang dilakukan di kebun Percobaan Muara
Bogor sejak tanggal 29 Maret 1991 sampai dengan 4 April

1991.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain
polong kacang hijau muda, larva Maruca testulalis, medu dan
kertas milimeter. Sedangkan alat-alat vyang digunakan
meliputi cawan petri besar dengan diemeter 18 cm., cawan
retri kecil dengan diameter 10 cm, tabung plastik dengan
diameter 3 cm dan tinggl 5 c¢m, kurungan plastlk berbentuk
silinder (penutup atas dari kain kasa) dengan diameter 15
em dan  tinggi 35 cm, kurungan pembiakan berbentuk kubus
dengan panjang rusuk 70 cm (dinding terbuat dari kain kasa
dan alasnya dari kayu), mikroskop stereo, mikroskopr cahaya,
kuas kecil, kapas, gunting, prisau dan alat-alat tulis.

Bahan vyang digunakan dalam pengamatan lapang adalah
areal pertanaman kXacang hijau vang terserang M. testulalis
sebanyak 3 petak vang berukuran 30 m x 10 m. Sedangkan

alat—-alat vyang digunakan antara lain loupe, pisau lipsat



kecil, kantong plastik dan alat-alat tulis.

Metode

Persiapan

Serangga untuk penelitian diambil dari tanaman kacang
panjang di lespang dalam bentuk larva. Larva tersebut dipe-
lihara dalam cawan petri besar dan sebagal makanannya diberi
prolong kacsng hijau. Larva dipelihars sampai menjadi imago.
Beberapsa individu 1imsgo betina dan Jantan dimasukkan ke
dslsm kurungsan pembisksn vang sudsh berisi tansman kacang
hijau dan kapas vang telesh dibasahi dengan madu yang dien-
cerkan. Telur vang dihssilkan oleh imago tersebut dipeliha-

ra sampal menetas.

Pelaksanaan

Larva yang diperoleh dari pembiakan dipindahkan ke
dalam cawan petri dan ditutup dengan kurungan plastik. Dua
puluh lima larva dipelihara secara individu dalam c¢cawan
petri dan diberi makanan polong kacang hijau. Polong yang
digunakan sebagal makanan adalah polong muda dasn segar.
Untuk menjags kesegaran polong, maka pada éalah satu ujung-
nya diberil kapas basah. Polong diganti setisp dua ateu tiga
hari seksli.

Setiap larva dlukur lebar kerala dan panjang tubuhnya,
dan diamati pula warna tubuh secara umum. Pengukuran lebar
kepala dan panjang tubuh dilakukan sehari setelah larvsa
keluar dari telur atau gantl kulit. Selain itu diamati pula

stadium tiap instar dan perilaku larva secara umum.



Setelah serangge memasukil stadia prapura, makanannya
tidsk diganti legi . Pengamatan dilaskukan terhadsp perilsku
larves dan stedium prapupa. Setelash pups terhentuk,
prengamatan dileskuksn terhsdsp stadium pupsa, bentuk kokon,
ukuran kokon (penjang dan lebar).

Imago vang keluar dari kokon dipelihars dalam kurungan
prlastik bertutup kain kasa. Dalam setiap kurungsn hanva
ditempatkan sepsasang imago Jjantan dan betina. Sebagai
makanannya, diberi madu encer yang diteteskan padsa kapas.
Pengamatan dilakukan terhsadsr mass praoviposisi, Jumlah
telur yang diletakkan oleh tiap imago betina, jumlah telur
vang menetas, stadium telur, lama hidup imago, uvkuran tubuh
dan rentang sayap imago. Pengukuran panjang tubuh dan
rentang sayeap imago dilskukan setelah imago mati.

Pengamatan lapang dilakukan dengan mengumpulkan data
primer dsn data sekundey. Data sekunder yang dikumpulkan
meliputi Jenie tansh, curah hujan. dan budidayva kacang
hijau, sedangksn datsa primer diperoleh dengan mengamati

SeCars langsung pertanamsan kacang hijau vyang terserang
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M. testulalis. Pengamatan dilskukan terhadap gejelsa serang-

an Jumlah larva tiap polong, Jjumlah 1liang gerek tiap

b

polong, panjang liasng gerek, persentase tanaman terserang

dan intensitas serangan.

Tiap petak diamati lima sub petak contoh, berukuran 1 m?*

dan berisi 12 rumpun tanaman vang terletak pada arah diago-

nal (Gambar 1)
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Keterangan : i = 1 M:1 (12 rumpun tanaman)

Gambar 1. Skema Letak Sub Petak Contoh dalam Petak
Pertanaman Kacang Hijau

Intensitas serangan M.testulalis dihitung sesuai dengan
rumus yang dikemukakan coleh Towsend dan Heuberger (1943,

dalam Understenhofer, 1863)

2. (n x v)
I = x 100%
Z x N
I = intensitas serangan hama (%)

n = jumlah polong rusak dengan nilai skala v
v = nilai skala kerusakan polong
Z = nilai skals tertinggi

N = jumlah polong vang diamati

11



Nilail

tanaman

yvaitu

4

5

iz

skala v &adalash persentase biji terserang pada

1l

tt
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Jumlah bijil vang
Jumlah biji vang
Jumlah biji vang
Jumlah biji vang
Jumlah biji yvang

Jjumlah bijil vang

rusak

rusalk

rusak

rusak

rusak

rusak

kurang dari 10 persen
10 - < 30 persen
30 -~ < 50 persen
50 - < 70 persen
70 - < 90 persen

lebih dari 890 pereen

Untuk mengetahui persentase tanamen terserang dligunakan

rumus berikut

n

N

x  100%

persentase tanaman terserang (%)

jumlah tanaman vang terserang

jumlah tanasman yang diamati



HASIL DAN PEMBAHAGAN

Telur

Di Laboratorium., telur M.testulalis diletakkan satu
persatu atau berkelompok dalam bentuk barisan di sepanjang
tulang daun, tiap kelompok berkisar antara 2 - 22 butir.
Selain pads daun, telur juga diletakkan pada tangkai daun
dan dinding kurungan plastik. Telur tersebut melekat kuat,
sehinggs zulit dilepas.

Telur yang baru diletakkan berwarna putih susu dan
tembus cahaya. Menjelang menetas telur berubah menjadi
putih kekuningan dan terlihat ada bintik hitam vang
merupakan bakal kepala larva.

Jumlah rata-rata telur vang diletakkan tiap imago
betina dan rata-rata pergentase penetasannya berturut-turut
adalah 44.3 butir (n=7) dan 97.0 persen (n=7) (Tabel Lampi-
ran 6). Telur rata-rata berukuran 0.7 x 0.4 mm (n=20)
{Tabel Lampiran 1) dan menetas setelah Z - 4 hari (Tabel
Lampiran 5).

Sebelum meletakkan telur, imago betina mengalami masa
praoviposisi selama 4 - 5 hari dengan rata-rata 4.7 hari
{(n=7). Masa peletakan telur berkisar antara 2 - 5 hari
dengan rata-rata 4 hari (n=7), dan segera setelah itu imago

betina mati.
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Imago yang telah mati, pada ovarinya masih didapatkan telur.
Jumlah telur vang didapatkan ketika dilakukan pembedahan
antara 7 - 30 butir, dengan rata-rata 18 butir (n=7) (Tabel Lampi-

ran 7).

Loarva

Larva M.testulalis mengalami empat kall genti kulit
atau terdiri dari lima instar. stadium larva berlangsung 7 -
10 hari dengan rata-rata 8.2 hari (n=20) (Tabel Lampiran §&5).
Menjelang dan beberapa sast setelah ganti kulit learva tidak
aktif bergerak. Larva yvang baru berganti kulit tubuhnya
berwarna pucat dan sangat lemah. Pergantian kulit umumnya
terjadi pada malam hari.

Instar 1

Larva instar pertama yang baru keluar dari telur sangat
aktif bergerak. Larva tersebut makan bagian dalam bunga dan
kadang-kadang mesofil daun terutama pada permukaan bawah
daun. Di lapang larva instar pertama terdapat dalam bunga
dan makan bakal buah.

Tubuh larva instar pertama berwarna putih kekuning-

kuningan dan di sepanjang tubuhnya terdapat rambut-rambut

halus. Pronotum berwarna hitam, bagian dorsal dan lateral
dari setiap ruas tubuh terdapat dua bintik hitam. Panjang
rata-rata larva instar pertama 1.3 mm (n=20) dan lebar

kepala rata-rata 0.2 mm (n=20) (Tabel 1)



Tabel 1. Rata-Rata Ukuran Instar Larva M. testulalis
pada Kacang Hijau

Instar Panjang Tubuh Lebar Kepala
mm

1 1.3 0.2

II 3.1 0.3

111 5.4 0.5

IV 10.0 1.1

v 16.0 1.6
Instar 11

Larva instar kedua mulai menggerek polong kacang hijau
dan makan bijinva. Panjang tubuh rata-rata 3.1 mm (n=20)
dan lebar kepala rata-rata 0.3 mm (n=20) (Tabel 1). Tubuh
larva instar kedua berwarna hijau kekuning-kuningan. Stadi-
um larva instar kedua berkisar antara 1 - 2 hari (Tabel
Lampiran 5). ‘

Larva instar ketiga mempunyail panjang rata-rata 5.4 mm
{n=20) dan 1lebar kepala rata-rata 0.5 mm (n=20). Instar
ketiga dan instar selanjutnya warna hitam pada pronotum dan
bintik hitam di setiap ruasnya semakin jelas (Gambar 2).
I.arva instar ketiga mulai mengeluarkan kotoran dalam Lliang
gerek, demikian jugs pada instar keempat dan kelima. Stadi-~

um larva instar ketiga antara 1 - 2 hari {(Tabel Lampiran 5).
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Gambar 2. Larva Maruca testulalis (Geyer) Instar
Ketiga, Keempat dan Kelima

Instar IV dan ¥

Tubuh 1larva instar keempat dan kelima berwarna kuning
kemerahan, berbeda dengan warna larva instar sebelumnya.
Panjang rata-rata larva instar keempat dan kelima masing-
masiné adalah 10 mm dan 16 mm (n=20), sedang lebar kepala
rata-rata masing~masing adalsh 1.1 mm dan 1.6 mm (n=20).
Ukuran rata-rata larva dari instar pertama sampai kelima
daprat dilihat pada Tabel 1.

Larve instar keempat dan kelima menjadi sangat aktif
bergerak bila dikeluarkan dari polong, dan segera bersem-
bunyi di antara potongan-potongan polong vang dijalinnva
menjadi satu ateau menutupi tubuhnya dengan benang sutera
vang dikeluarkan dari spineretnya. Hal tersebut menunjukkan

adanya perilaku M. testulalis untuk melindungi diri dari
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gangguan luvar dan kecenderungasn menyukai keadaan vang
lembsb, seperti yang dikemukaksn oleh Singh (1877) bahwa
M. testulalis sangset sktif psds musim hujan.

Untuk mengetshul tingkat instar larva dapat dilihst
dari lebar kepala disamping uvkuran dan warna tubuhnya.
Perkembangan tubuh larvse mencapsi maksimam pada instar
kelimea. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa perkembangan
ukuran tubuh larva terus meningkat terutama pada instar
keempat dan kelima. Pada instar tersebut larva maken lebih

banvak daripada sebelumnya.

Prapups

Sebelum ganti kulit menjadi pupa, larva instar kelima
mengalami masa prapupa. Larva yvang akan memasuki masa
prapupa gerskannya lamban dan berhenti makan, kemudian
dengan aktif membentuk kokon dengan menggunakan benang
sutera vang dikeluarkan dari spineretnyvs. Kokon terdiri
deri dua lapis, lapisan pertama sebelah dalam membungkus
pupa tersusun dari jaring-jsring yang kesar, sedang lapisan
luar tersusun dari Jaring-jaring yvang halus (Gambar 3).
Pada masa prapupa tubuh dan tungkai larva memendek dan
warnanya berubah menjadi hijau pucat. Masa prapupa

berlangsung selama satu hari (Tabel Lampiran 5).
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Gambar 3. Kokon Maruca testulalis (Geyer)

Pupa

Prapupa berganti kulit menjadi pupa di dalam kokon.
Pupa yang baru terbentuk berwarna hijsu , kemudian berubaﬁ
warna menjadi coklat tua kehitaman. Di lapang serangga
berpupa di dalam tanah sehinggs kokon tertutup seluruhnya
oleh butir-butir tanah. Biasanya pupa ditemukan pada bong-
kahan-bongkahan tanah dengan kedalamam 5 - 10 cm.

Pupa mempunysai panjang rata-rata 11.4 mm (n=20) dan
lebar kepala rata-rata 2 mm (n=20) (Tabel Lampiran 3).
Stadium pupsa berkigsr antaras 6 - 8 hari dengan rata-rats 7

hari (n=20) (Tabel Lampiran 5).
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Imago

Tubuh imago berwarna coklat, sayvap depan mempunyail tiga
buah bercak tembgs cahaya dengan bentuk yang tidak beratu-
ran, sayap belakang traneparan (tembus cahaya) berwarnsa
keabu—-abuan dsn tepinyas berwarna coklat {Gambar 3). Abdomen
imago betina relatif lebih besar daripada jantan. Abdomen
imago jantan lebih berbentuk kerucut. Pada waktu istirshat
imago merentangkan sayapnya dan tubuhnya dalam posiesi menen-
gadah. Rata—-rata panjang tubuh imago adalah 13.2 mm (n=20)
dan rata-rata rentangasn sayap 24.4 mm (n=20) (Tabel Lampiran

4).

Gambar 4. Imago Maruca testulalis (Geyer)
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Umur imago betina relatif lebih panjang daripada imago
jantan (Tabel Lampiran 5). Imsgo betina dapat mencapai umur
8 - 11 hari dengan rata-rats 9.9 hari (n=7), imago Jantan

berumur antara 5 - 9 hari dengan ratez-rata 7.9 hari (n=13).

Siklus Hiduo

Di Laboratorium {suhu rata-rats 28.2 ®C dan kelembaban
61%) M.testulalis vyang diberi makan polong kacang hijau,
siklus hidupnys berkisar antara 20 -28 hari dengsn rata-rata

23.9 hari (n=20) (Tabel 2).

Tabel 2. Siklus Hidup Maruca testulalis pada Kacang

Hijau
Masa Selang Rata-rata
hari
Telur 2 sampai 4 3.0
Larva (5 instar) 7 sampai 10 8.2
Prapupa 1 1.0
Pupa 6 sampai 10 7.0
Imago 8 sampai 11 8.9
Praoviposisi 4 sampsai 5 4.7

Siklus Hidup 20 sampai 28 23.9
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Pengamatan Tingkat Serangan M. testulalls

Keadaan Pertanaman Kacang Hijau Di Lapang

Kebun Percobaan Muara Bogor mempunyai jenis tanah La-
togol merah coklat dan Regosol, keassaman tansh antsra 5 - 7
dan tingksat kesuburannya sedang. Curah hujan rats-ratsa
pertahun 9 025 mm dengan jumlsh hari hujan rata-rata perta-
hun 212 hari.

Usaha pensnaman kacang hijasu di Kebun Percobaan Muarsa

Bogor Dbertujuan untuk penyedisan benih dan selsksi varie-
tag. Varietas yang ditanam adalah Betet, Bhakti, Siwalik,
Ne.129 dan Walet. Pada saat pengamatan, tanaman kacang
hijau rata-rata sudah berumur antara 50 - 55 hari.

Jarak tanam yang digunakan adalah 40 x 20 ocm, tiap
lubang terdapat dua tanaman. Pemupukan dilakukan dengan
menggunakan pupuk Urea, TSP dan KCL dengan perbandingan 45
kg N, 60 kg P20 dan 50 kg k20 per hektar. Untuk
mengendalikan hama dan penyakit dilakukan penyvemprotan satu
minggu sekall dengan menggunakan insektisida dan fungisida
secars bergantian.

Hama M.testulalis

M. testulalis menyerang semua varietas kacang hijau vang
ditanam. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa intensitas
serangan M.testulalis pada varietas-varietas yang ditanam
tidak banyak berbeda. Intensitas serangan pada tiga petak

vang diamati masing-masing 30.4, 28.9 dan 28.1 persen (Tabel 3)
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Tabel 3. Intensitas dan Persentase Tenaman Kaceng Hijau
Terserang M. testulalis

Petak Tenamen Terserang Intensitas Serangan
(%) (%)

I 70.8 30.4

II 65.8 28.9

II1I 668.3 28.1

Tingginya intensitas serangan diduga karena pengaruh
lingkungan terutams kelembaban dan curah hujan yang tinggi.
Menurut  Okeyo-Owuor et al. (1883) M.testulallis
menyvebabkan kerusskan vang lebih tinggi padq musim hujan.
Persentase tanaman terserang pada petak yang diamati adalah
70.8, 65.8 dan 68.3 persen (Tabel 3). Data selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 8.

Pada umumys larva M.testulalis lebih menyukai polong
kacang hijau yang sudeh masek susu, polong vyang belum
membentuk biji atau biji yang belum masak susu kurang
mendapat serangan. Sunjaya {1870) menyvatakan hahwa
perkembangan seranggs membutuhkan kandungan gizi makanan
vang sesual.

Gejala serangan M.tesgtulalis ditandai dengan adanya
lubang gerek pada polong vang ditutupi oleh sisa-sisa
kotoran (frass) (Gambar 5 ). Jika serangan terjadi pada

bungs, maka bunga akan dijalin menjadi satu dengan benang-

benang sutersa. Lubang gerek pada umumnya terdapat pada
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pangkal polong (dekat tangkai) dan arah gerekannva dari
pangkal ke ujung (ke arah bawah). Dalam satu polong terdapat
liang gerek bherkisar antara 1 - 3 liang gerek. Rata-rata
panjang gerekan adalah 2.7 cm (n=25). Jumlah larva tiap

rolong berkissr antara 1 - 2 larva (Tabel Lampiran 9)

Gambar 5. Gejala Serangsan Larva M. testulalis pada
Kacang Hijau



Larva vyang diperoleh dari hesil pengsmatan lapang
sering kali terparasit. Parasit tersebut dari ordo

Hymenoptera, famili Braconidae (Gambar 8).

Gambhar 6. Imago Paresit Larva M. testulaelis dari Ordo
Hymenoptera, Famili Braconidae



KESTMPULAN

Siklue hidup Maruca testulalis yang diberi makan polong
kacang hijsu berkisar antsrs 20 - 28 hari. Rates-ratsa
stadium telur, larva, prapupa dan pupa masing-masing adalah
2. 9. B.7. 1 dan 7 hari {(n=20). Lama hidup imago berkisar
antara 8 - 11 hari dengan rata-rata 8.9 hari (n=7). Rata-
rata keperidian 44.3 butir dan persentase penetasan telur
97.0 persen.

Intensitas serangan dan persentase tanaman terserang
pada varietas yang diamati tidak banyak berbeda. Intensitas
serangan berkisar antars 28.1 sampai 30.4 persen, sedangkan
persentase tanaman terserang berkisar antare 65.8 sampai 70.8
rersgen.

Rata-rata panjang gerekan adalah 2.7 cm (n=25). sedang-
kan Jjumlah liang gerek tiap polong berkisar antara 1 - 3
liang gerek. Jumlah larva tiap polong berkisar antara 1 - 2

larva.
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Tabel Lampiran 1. Ukuran Telur Maruca testulalis
(Geyer) pads Kacang Hijau

Ulangan Panjang Lebar
nm

1 0.7 0.4
2 0.8 0.5
3 0.7 0.4
4 0.8 0.4
5 0.8 0.3
B 0.7 C.3
7 0.7 0.4
8 0.7 C.4
8 0.7 0.4
10 0.8 0.4
11 0.8 0.5
12 0.7 0.3
13 0.7 0.4
14 0.8 0.4
15 0.7 0.4
18 0.8 0.4
17 0.8 0.4
18 0.7 0.4
18 0.6 0.5
20 0.6 0.4

Rata-rata 0.7 0.4
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Tabel Lampiran 3. Ukuran Pupa Maruca testulslis
{Geyer) pada Racang Hijau

Ulangan Panjang Lebar
nE

1 11.0 2.0
2 12.0 2.1
3 11.0 i.9
4 11.0 2.0
S 12.0 2.1
6 12.0 2.1
7 12.0 2.1
8 11.0 2.0
8 11.0 2.0
10 11.0 2.0
11 10.0 1.5
12 12.0 2.1
13 12.0 2.1
14 12.0 2.1
15 11.0 1.9
18 12.0 2.0
17 11.0 1.8
18 11.0 1.8
19 12.0 2.0
20 11.0 2.0
Rata-rata 11.4 2.0
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Tabel Lampiran 4. Ukuran Imago Maruca testulalis
{Geyer) pada Racang Hijau

Ulangan Panjang Rentangan Sayap
mm
1 12.0 24.0
2 14.0 25.0
3 12.0 24.0
4 13.0 25.0
5 12.0 24.0
B8 12.0 24.0
7 11.0 23.5
8 13.0 25.0
8 13.0 25.0
10 14.0 25.0
11 14.0 25.5
12 14.0 25.5
13 12.0 23.5
14 14.0 24.0
15 14.0 24.0
16 14.0 24.0
17 14.0 24.5
18 14.0 24.5
18 14.0 24.0
20 13.0 23.0

Rata~rata 13.2 24 .4
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Tabel Lampirsn 5. Stadium Telur, Larva, Prapupa, Pupa
dan Lama Hidup Imago Maruca testula-
lis (Gever) pada Kacang Hijau

Ulangan Teler Larva Instar Tatal tarva Frapupa Pupa Laea Hidup laage

1 2 3 4 3 Jantan  Betina

..... e 1715 J R
i 3 1z 1 2 3 9 i 7 - 10
2 3 21 2 2 3 9 1 7 3 -
3 3 2+ 1 7 2 8 { 7 b -
i 2 2t 2 7 3 10 1 8 7 -
] 2 i 1 2 1 2 8 1 7 9 -
b 3 i 21 2 3 8 i 7 8 -
1 3 i 2 1 2 12 B 1 7 - 8
8 2 i 2 2 1 3 9 { b - 1
g 3 {1 21 2 3 9 { 7 ] -
10 3 {2 1 1t 3 8 i 7 8 -
11 3 22 1 2 3 9 { 7 - 10
12 3 1z 1 2 3 Lo { b 7 -
13 4 t Lt 1t 2 2 8 i 7 - 9
14 3 L2 2 17 3z 8 1 7 - 10
13 3 21 1 2 3 9 l 7 9 -
14 I P11 2 3 ) l 7 g -
17 2 it 2 2 3 ? H 8 8 -
18 3 i1 1 2 1 7 t 7 - 1!
19 3 11 2 2 3 9 { 7 9 -
2 4 12 1 27 3 8 [ 7 9 -

Rata-rata 2.9 131,504 L% 2.7 8.2 I 7 1.9 9.9




34

Tabel lampiran 6. Masa Praoviposisl, Peletakan Telur,
Reperidian dan Fertilitas Telur
Maruca testulalis (Geyer)

Pasangan Praoviposisi Peletakan Keperidian Fertilitas

Imago Telur -
(hari; (hari) (butir) (butir) (%)
I 4 S 48 44 91.7
1T 5 2 32 32 100
11T 5 5 58 54 96.4
IV 5 3 33 30 90.8
v ‘ 4 4 47 47 100
VI 5 4 48 48 100
VII 5 9 48 48 100

Rata-rata 4.7 4 44 .3 43 87.0




Tabel Lampiran 7.
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Jumlah Telur dari Hasil Pembedahan
Ovari

Pasangan Jumlah Telur
(butir)
I 15
11 25
II1 7
v 20
v 10
VI 30
VII 20
Rata-rata 18




Tabel Lampirasn 8

Tingkat Serangan Marueca testulalis
{Gever) pada Kacang Hijau Di Lapang

36

Petak Sub Petak FPersentase Tanaman Intensitas
Contoh Terserang (%) Serangan (%)

I 1 862.5 31.1

2 70.8 30.1

3 70.8 29.7

4 66.7 28.3

5 83.3 32.2
Rata-rats 70.8 30.4
II 1 58.3 28.1

2 58.3 28.1

3 87.5 31.4

4 83.3 32.8

5 41.7 24 .2
Rata-rats 65.8 28.9
I1Y 1 86.7 29.4

2 70.8 28.3

3 75.0 27.2

4 50.0 26.4

5] 79.2 29.2
Rata-rata 68.3 28.1




Tabel Lampiran 9

Jumlah Larva Tiap Polong dan EKe-
rusakan Polong Kacang Hijsu Akibat
Serangan Maruca testulalis (Geyer)
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Ulangan Jumlah Larva
Tiap Polong

Jumlah Liang Panjang Liang
Gerek Tisp Polong Gerek (cm)

il 1 1 0.8
% 1 2 4.5
5 2% 3 3.0
4 1 1 2.7
5 i 2 3.2
8 1 1 3.0
7 1 Z 3.0
8 1 1 4.5
g 1 2 3.3
10 2% 2 5.5
11 1 1 1.2
12 1 1 3.8
13 1 2 5.0
14 1 1 2.8
15 1 1 2.3
16 1 2 2.3
17 2% 3 2.4
18 1 3 1.6
19 1 1 3.5
20 1 1 1.7
21 2% 2 2.5
22 1 1 2.5
23 1 1 2.6
24 1 2 3.2
25 2% 1 3.3
Rata-rsata 1.2 1.6 2.7

Keterangan : * = larva dalam liang gerek yang berbeds
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Tabel Leampiran 10. Data Suvhu dan Kelembabsn di Leborsa-

torium
Hari ke Suhu Kelembaban

(e Ch (%)
1 30 58
2 32 57
3 29 57
4 29 57
5 28 54
5 28 64
7 27 65
8 28 64
g 28 63
10 29 b5

11 26 66.5
12 26 51
13 28.5 54
i4 25 62
15 27.5 67
16 28 85

17 26.5 70.5
18 28 61
19 29 61
20 29 58
21 28 62
22 29 61
23 29 59
24 29 58
25 28 52
26 29 52
27 26 70
28 28 b2
29 28 53
30 28 58
31 28 58
32 28 650
33 28 82
34 29 58
35 29 58

Rata-rata - 28.2 61
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